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MAHKAMAH KONSTITUSI 
REPUBLIK INDONESIA 
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RISALAH SIDANG 

PERKARA NOMOR 80/PUU-XVI/2018 
PERIHAL 
 
Pengujian Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran 
[Pasal 1 angka 12 frasa Ikatan Dokter Indonesia, Pasal 1 angka 13 frasa kolegium 
dibentuk oleh organisasi profesi, Pasal 28 ayat (1) frasa pendidikan dan pelatihan 
kedokteran atau kedokteran gigi berkelanjutan oleh organisasi profesi, Pasal 1 
angka 13 frasa cabang disiplin ilmu, dan Penjelasan Pasal 29 ayat (3) huruf d 
frasa kolegium] terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 
 
PEMOHON 
 
1. Soenarto Sastrowijoto 
2. Teguh Asaad Suhatno Ranakusuma, d.k.k. 
 
ACARA 
 
Mendengarkan Keterangan Saksi Presiden (VI) 
 
Senin, 14 Januari 2019, Pukul 11.09 – 11.12 WIB 
Ruang Sidang Gedung Mahkamah Konstitusi RI,  
Jl. Medan Merdeka Barat No. 6, Jakarta Pusat 
 

SUSUNAN PERSIDANGAN 
  
1) Anwar Usman        (Ketua) 
2) Aswanto        (Anggota) 
3) Arief Hidayat       (Anggota) 
4) Wahiduddin Adams      (Anggota) 
5) Saldi Isra        (Anggota) 
6) Suhartoyo       (Anggota) 
7) I Dewa Gede Palguna      (Anggota) 
8) Enny Nurbaningsih      (Anggota) 
9) Manahan MP Sitompul      (Anggota) 

 
Saiful Anwar         Panitera Pengganti 
 

i 



Pihak yang Hadir: 
 

A. Pemohon: 
 

1. Judilherry Justam 
2. Setiawati Budi Ningsih 

 
B. Kuasa Hukum Pemohon: 
 

Ai Latifah Fardiyah 
 
C. Pemerintah: 
 

1. Rahmat   (Kementerian Kesehatan) 
2. Purwanta   (Kementerian Kesehatan) 
3. Mulyanto   (Kementerian Hukum dan HAM) 
4. Ardiansyah   (Kementerian Hukum dan HAM) 
5. R.Tony Prayogo  (Kementerian Hukum dan HAM) 
 

D. Kuasa Hukum Pihak Terkait: 
 

1. Muhammad Joni 
2. Amri Lubis 
3. Zulhaina Tanamas 
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1. KETUA: ANWAR USMAN 

  
Ya, kita mulai. Bismillahirrahmaanirrahiim. Sidang dibuka dan 

dinyatakan terbuka untuk umum. 
 
  
 
Ya, assalamualaikum wr. wb. Selamat pagi, om swastiastu. 

Pemohon, dipersilakan untuk memperkenalkan diri! 
 

2. KUASA HUKUM PEMOHON: AI LATIFAH FARDIYAH 
 
Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb. Hari ini saya di 

Kuasa Pemohon, Ai Latifah Fardiyah dan di sebelah kiri saya, Para 
Prinsipal, yaitu dr. Judil Justam, beserta Setiawati Budi Ningsih.  

Terima kasih. 
 

3. KETUA: ANWAR USMAN 
  
Ya, dari DPR berhalangan. 
Kuasa Presiden, silakan! 
 

4. PEMERINTAH: MULYANTO 
 
Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb. Dari Pemerintah 

yang hadir dari Kementerian Hukum dan HAM, Bapak Ardiansyah, S.H., 
M.H. (Direktur Litigasi), saya sendiri Bapak Mulyanto, kemudian Bapak 
Tony Prayogo. Dari Kementerian Kesehatan, Bapak Purwanta dan Bapak 
Rahmat. Terima kasih, Yang Mulia. 

 
5. KETUA: ANWAR USMAN 

 
Ya, dari Pihak Terkait? 
 

6. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MUHAMMAD JONI 
 
Terima kasih, Yang Mulia. Atas perkenaan Yang Mulia, kami Kuasa 

Hukum Pihak Terkait, Pengurus Besar Ikatan Dokter Indonesia, saya 
sendiri Muhammad Joni, S.H., M.H., sebelah kiri, Zulhaina Tanamas, S.H., 
dan sebelah kanan, Amri Lubis, S.H.  

Terima kasih, Yang Mulia. 
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7. KETUA: ANWAR USMAN 
 
Ya, baik. Agenda persidangan untuk Perkara Nomor 80/PUU-

XVI/2018 hari ini adalah untuk Mendengar Keterangan Ahli atau Saksi dari 
Presiden. Namun, berdasarkan surat dari Kementerian Kesehatan meminta 
supaya diadakan penjadwalan ulang karena ahli dan saksi belum bisa 
dihadirkan pada hari ini, ya? Benar? 

 
8. PEMERINTAH: MULYANTO 

 
Benar, Yang Mulia. Jadi, satu ahli, satu saksi, Yang Mulia. 
 

9. KETUA: ANWAR USMAN 
 
Ya baik. Oleh karena itu, sidang ditunda hari Senin, tanggal 28 

Januari 2019, pukul 11.00 WIB dengan acara Mendengar Keterangan Ahli 
dan Saksi dari Presiden. 

Baik, ya, jadi kalau nanti pada hari Senin, 28 Januari 2019, juga 
belum bisa dihadirkan, dianggap tidak menggunakan haknya, ya? Atau 
bisa nanti secara tertulis saja, ya? Kalau enggak bisa datang, gitu. 

Sudah jelas Pemohon, ya? Ya. Nanti untuk kesempatan berikutnya, 
setelah dari Kuasa Presiden, baru Pihak Terkait, ya. Disiapkan saja, ya! 

 
10. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: MUHAMMAD JONI 

 
Yang Mulia, mohon izin bertanya. Apakah dari Pihak Pemohon sudah 

selesai mengajukan saksi dan ahli, Yang Mulia? Terima kasih. 
 

11. KETUA: ANWAR USMAN 
 
Lho, kalau sudah bergeser ke Pemerintah, berarti sudah selesai, ya. 

Ya? Begitu juga nanti kalau sudah selesai dari sini, baru bergeser ke Pihak 
Terkait, ya. Jelas, ya? 

Baik. Sekali lagi, ditunda hari Senin, tanggal 28 Januari 2019, pukul 
11.00 WIB.  
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Dengan demikian sidang selesai dan ditutup. 
  
 
 

 
 
Jakarta, 14 Januari 2019 
Panitera,   
 
  
t.t.d. 
    
Kasianur Sidauruk 
NIP. 195701220198303 1 001 
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